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Abstract. Indonesia is a nation comprised of numerous islands, endowed with vast marine and fishing resource
opportunities. Nonetheless, due to high moisture levels, neutral pH balance, and rich nutritional content, fish is a food
item that can easily spoil, as it supports rapid microbial proliferation. To address this issue, drying techniques are
employed to decrease moisture levels and prolong the longevity of the product. While conventional sun drying is
widely practiced, this approach has drawbacks, including variable temperatures (averaging around 35°C) and drying
times that heavily depend on climatic conditions. The objective of this study is to create a drying apparatus that
leverages technology to enhance the effectiveness of the drying process. An incubator powered by an ESP8266
microcontroller has been developed, featuring a DHT22 sensor for precise monitoring of temperature and humidity
levels. This setup utilizes a relay to manage the lighting as a source of heat, along with a fan to facilitate automated
airflow circulation. Moreover, this apparatus connects to the Telegram application, enabling real-time updates
regarding temperature and humidity statuses. The findings indicate that the implementation of artificial heating results
in elevated and more consistent temperawres (up to 50°C) in contrast to traditional drving methods, thereby
accelerating the evaporation of water from fish and yielding superior quality drying outcomes.

Keywords - Fish, Drying, ESP8266, DHT22, IoT, Incubator.

Abstrak. Indonesia adalah negara yang terdiri dari banyak pulau, diberkahi dengan peluang sumber daya laut dan
perikanan yang luas. Namun demikian, karena kadar air yang tinggi, keseimbangan p H netral, dan kandungan nutrisi
vang kaya, ikan merupakan makanan yang mudah rusak karena mendukung perkembanghiakan mikroba yang cepat.
Untuk mengatasi masalah ini, teknik pengeringan digunakan untuk mengurangi kadar air dan memperpanjang umur
simpan produk. Meskipun pengeringan matahari konvensional banyak dipraktikkan, pendekatan ini memiliki
kekurangan, termasuk suhu yang bervariasi (rata-rata sekitar 35°C) dan waktu pengeringan yang sangat bergantung
pada kondisi iklim. Tujuan penelitian ini adalah untuk menciptakan alat pengering yang memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan efekivitas proses pengeringan. Sebuah inkubator yang didukung oleh mikrokontroler ESP§266
telah dikembangkan, yang dilengkapi dengan sensor DHT22 untuk pemantauan suhu dan tingkat kelembaban yang
tepat. Pengaturan ini menggunakan relay untuk mengatur pencahayaan sebagai sumber panas, bersama dengan kipas
untuk memfasilitasi sirkulasi aliran uwdara otomatis. Selain itu, alat ini terhubung ke aplikasi Telegram,
memungkinkan pembaruan waktu nyata mengenai status suhu dan kelembaban. Temuan menunjukkan bahwa
penerapan pemanasan buatan menghasilkan suhu yang lebih tinggi dan lebih konsisten (hingga 50°C) dibandingkan
dengan metode pengeringan tradisional, sehingga mempercepat penguapan air dari ikan dan menghasilkan hasil
pengeringan berkualitas unggul.

Kata kunci - Ikan, Pengeringan, ESP8266, DHT22, IoT, Inkubator.
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I. PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara pulau terbesar di dunia dengan kemampuan maritim yang luar biasa, di mana sektor
perikanan memiliki peranan penting baik sebagai penyedia makanan maupun pilar ekonomi nasional. [1]. Namun,
ikan sebagai komoditas yang kaya gizi memiliki sifat sangat mudah rusak (highly perishable) akibat kadar air tinggi
dan kondisi yang mendukung pertumbuhan mikroorganisme [2].

Untuk mengatasi hal ini, pengawetan melalui pengeringan menjadi metode yang paling umum diterapkan, baik
secara tradisional dengan penjemuran matahari maupun menggunakan alat bertenaga listrik [3]. Metode konvensional
seringkali menghadapi kendala ketergantungan pada cuaca dan kontrol proses yang tidak konsisten, berpotensi
menurunkan kualitas dan efisiensi produksi [4].

Sistem ini dikendalikan oleh mikrokontroler ESP8266 yang mengotomasi kerja kipas dan pemanas melalui relay,
sekaligus mengirimkan notifikasi langsung kepada pengelola via aplikasi Telegram [5]. Dengan demikian, inovasi ini
diharapkan dapat meningkatkan efisiensi, konsistensi kualitas, dan mendukung modernisasi industri pengolahan ikan
asin skala kecil dan menengah [6].

Perkembangan waktu teknologi dan informasi salah satu yang semakin betkembang adalah Internet Of Thing(IoT)
[7]. Penerapan ToT sangatlah luas yang mencakup berbagai sector, pertanian, Kesehatan, dan industry [8]. ToT sendiri
sangata berguna terutama bagi pertanian meningkatkan efisiensi oprasional [9]. Dalam IoT, beberapa objek yang
memiliki identitas dan alamat IP terhubung melalui jaringan [10]. Yang memungkinkan mercka berinteraksi dan
bertukar informasi [11]. IoT sendiri beroprasi dengan menggabungkan beberapa komponen dan sensor canggih dengan
menggunakan mikrokontroller ESP8266 dan DHT22 sebagai sensor suhu dan kelembapan yang dapat membaca secara
langsung dan mengirim data pada siste monitoring.dengan demikian operataor dapat memantau sushu dan kelembapan
secara online [12].

Di sisi lain, tujuan dari projek ini adalah perkembangan teknologi Internet of Things (IoT) dan mikrokontroler
untuk melakukan otomatisasi dan pemantauan yang presisi [13]. Oleh karena itu, penelitian ini berinisiatif merancang
secbuah prototipe sistem "Monitoring Inkubator untuk Proses Pengawetan lkan Asin dengan Sensor DHT22
Menggunakan Telegram" [14]. Alat ini dirancang untuk menciptakan lingkungan pengeringan yang terkontrol dengan
memanfaatkan pemanas lampu pijar dan isolasi aluminium foil, serta dilengkapi dengan sensor DHT22 untuk
memantau suhu dan kelembapan secara real-time [15]. Penelitian ini diaharapkan dapat bermanfaat bagi segalabidang
pada sektor-sektor industry lainnya [ 16]. Prototype ini juga dilengkapi dengan aplikasi telegram yang dapat memantau
data suhu dan kelembapan secara langsung [17] [18].

II. METODE

Studi ini menerapkan metode penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)., yang
bertujuan untuk merancang serta menerapkan sistem pemantauan cerdas guna mengoptimalkan proses pengawetan
ikan asin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem yang memanfaatkan [oT dengan pengatur
pemanas otomatis dan ESP8266 sebagai pengendalinya. Sistem ini juga akan menggunakan sensor DHT22 untuk
mengukur suhu dan kelembapan, Relay 2, serta kipas DC 12V untuk mengontrol suhu ruangan, ditambah aplikasi
Blynk yang dapat diakses melalui smartphone untuk memeriksa kondisi secara langsung.

Penelitian ini dimulai dengan Tahap awal yaitu dengan mengumpulkan data mengenai tantangan dalam
pengawetan ikan asin secara tradisional, terutama pengaruh suhu dan kelembaban terhadap kualitas hasil akhir. Fokus
utamanya adalah bagaimana teknologi dapat mencegah kegagalan produksi akibat kondisi lingkungan yang tidak
stabil di dalam inkubator. Serta mempelajari literatur terkait teknologi loT, karakteristik sensor DHT22, dan
mekanisme integrasi API Telegram sebagai media komunikasi. Pada tahap ini, dilakukan perancangan skema sistem,
pemilihan mikrokontroler (seperti ESP32 atau ESP8266), serta pembuatan diagram alur (flowchart) kerja sistem.
Melakukan perakitan perangkat keras yang mengintegrasikan sensor DHT22 ke dalam inkubator. Pada sisi perangkat
lunak, dilakukan pemrograman untuk membaca data sensor secara periodik dan mengirimkan notifikasi otomatis ke
aplikasi Telegram melalui smartphone pengguna sebagai media monitoring real-time.prototype diuji dalam
lingkungan terkontrol untuk memastikan sensor DHT22 memberikan pembacaan suhu dan kelembaban yang akurat.
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A. Blok Diagram
Untuk mempermudah perancangan alat, dibuat blok diagram yang menggambarkan keseluruhan sistem.
Berikut ini adalah diagram blok sistem kendali untuk Proses Pengawetan Ikan Asin Dengan Sensor DHT22
Menggunakan Telegram.

CONNECT
WIF1

SENSOR DHT22 ESP8266 TELEGRAM

LAMPU RELAY KIFAS

Gambar 1. Diagram Blok Rangkaian Alat [1]

Dalam skema diagram blok sistem ini terdapat lima elemen kunci, di mana sensor DHT22 berfungsi sebagai titik
masuk, yang mengirimkan informasi mengenai suhu dan kelembaban ke NodeMCU ESP8266. Kemudian, NodeMCU
memproses informasi tersebut dan mengirimkannya ke aplikasi Telegram agar pengguna dapat memantau.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari sensor DHT22, NodeMCU juga mengatur Relay untuk menghidupkan atau
mematikan lampu (heater) dan kipas 12v.
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B. Flowchart

Flowchart ini menggambarkan alur kerja dari sebuah sistem otomatis yang menggunakan NodeMCU

sebagai otak utamanya. Sistem ini dirancang untuk memantau suhu dan kelembapan Inkubator, serta mengontrol
pencahayaan secara otomatis.

PEMBACAAN
SENSOR
DHT22

—

——

NODEMCU

BLIKN
TELEGRAM

Gambar 2. Diagram Flowchart [2]

Proses kerjanya dimulai dengan:

1.

Inisialisasi NodeMCU: NodeMCU akan dihidupkan dan program yang telah diunggah sebelumnya akan
mulai berjalan. Program ini akan mengkonfigurasi semua pin yang terhubung dengan sensor dan relay, serta
menyiapkan koneksi ke jaringan internet untuk mengirimkan data ke Telegram.

Pembacaan Sensor DHT22: NodeMCU akan mengirimkan sinyal ke sensor DHT22 untuk meminta data suhu
dan kelembapan terkini. Sensor DHT22 kemudian akan merespons dengan mengirimkan data digital yang
berisi nilai suhu dan kelembapan.

Pengendalian Relay: Berdasarkan nilai angka suhu dan kelembapan yang diperoleh dari sensor DHT22,
NodeMCU akan memutuskan apakah perlu menyalakan atau mematikan lampu yang terhubung dengan relay.
Misalnya, jika suhu terlalu tinggi, NodeMCU akan mengaktifkan relay untuk menyalakan kipas pendingin.
Pengiriman Data ke Telegram: Setelah data suhu, kelembapan, dan status lampu terkumpul, Node MCU akan
mengirimkan data tersebut ke platform Telegram melalui blink Telegram. Data ini akan ditampilkan dalam
bentuk pesan yang mudah dibaca oleh pengguna.

Pengulangan Proses: Seluruh proses di atas akan diulang secara terus-menerus dengan interval waktu
tertentu, sehingga pengguna selalu mendapatkan informasi terbaru tentang kondisi inkubator dan status
perangkat.
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IIL. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem yang akan dirangkai memiliki proses alur yang cukup sederhana, dengan menggunakan rangkaian
perangkat keras yang terdiri dari ESP8266 yang mengambil daya dari adaptor 5volt, LCD I2C, sensor DHT22, relay
2 channel, lampu/heater, dan kipas. NodeMCU berfungsi sebagai mikrokontroler, LCD digunakan sebagai output,

dan sensor DHT22 sebagai input.

Alat yang digunakan :

ESP8266

Led 12x6
DHT22

Kipas 12Volt
Relay 2 Chanel
Heater

Adaptor 220 Volt
Adaptor 12 Volt

e Rl

>

Hasil Prototype Alat

Gambar 3. Rangkaian alat

Prototipe dirancang dalam sebuah Box proyek vang terbuat dari kayu berukuran 40cm x 60cm dengan
ketebalan kayu 5ml dan 9ml. Di dalam Box terdapat dua bagian. Bagian atas difungsikan sebagai tempat
untuk rangkaian komponen, sementara bagian bawah dikhususkan untuk area pencahayaan. Box dilengkapi
dengan lubang untuk komponen seperti pemanas yang berfungsi sebagai pengering ikan. Selain itu, terdapat
sensor DHT22 yang digunakan untuk mengukur suhu dan kelembapan, serta kipas 12Volt untuk sirkulasi
udara di dalam box. Sensor suhu Ditempatkan pada sisi dalam ruangan, dekat jalur udara masuk, kemudian
sensor pembacaan data diproses oleh mikrokontroler ESP8266. Ini adalah hasil dari prototipe untuk
memonitor suhu dan kelembapan pada Gambar 4.
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Gambar 4. Prototype Inkubator Monitoring Suhu dan Kelembapan

Deskripsi symbol Deskripsi
A. Saklar ON/OFF Inkubator.
B. = Protopype ruang incubator ikan.
C. = BOX runag mikrokontroller alat.
D. = DHT22 sebagai monitoring suhu dan kelembapan.
E. = LCD untuk memantau suhu dalam incubator.

Pada penelitian ini pengujian dilakukan untuk mengetahui tingkat akurasi sensor DHT22 dan motor
servo dalam membaca suhu ruangan maupun kontrol dumper. Pengambilan data dilakukan pada beberapa
waktu yang berbeda dalam satu hari untuk melihat konsistensi sensor dan juga motor servo dalam berbagai
kondisi suhu. Hasil pengujian dapat disimpulkan melalui tabel 1 berikut ini.

B. Tabel 1.Pengujian Pengukuran Nilai Suhu DHT22

NO. Waktu uji Suhu (°C) Kelembaban( %) Heater Keterangan
1. 10:00 30 85% Menyala (0°) Suhu Normal
2. 10:30 40 80% Menyala (307) Suhu Sedang
3. 11:00 50 75% Menyala (55°) | Suhu Sedang
4. 11:35 60 T70% Menyala (75°) | Suhu Tinggi

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui sejauh mana sistem monitoring suhu dan kelembaban
berfungsi secara optimal untuk mengkeringkan sebuah ikan asin. Dimana prototype monitoring suhu dan
kelembaban pada inkubator diuji coba seberapa lama bisa mengeringkan ikan asin yang ada didalam box
mikrokontroler dimana input tegangan 220v sebagai sumber listrik untuk Heater yang juga di stapdown
menggunakan adaptor 5v untuk mejalankan ESP8266, sensor DHT22 dan adaptor 12v untuk kipas dimana
prototype ini dijalankan selama 2 jam. Adapun pengujian tanpa ikan suhu yang dihasilkan 35(°C)
kelembaban 70% dengan suhu idealnya 30-40(°C) kelembaban 60-80% suhu yang dihasilkan normal,
kemudian pengujian ikan aisn kecil suhu yang dihasilkan 55(°C) kelembaban 45%, dengan suhu idealnya
30-40% kelembaban 50-35% suhu ruangan normal, kemudian pengujian ikan aisn sedang suhu yang
dihasilkan 70(°C) kelembaban 25% dengan suhu idealnya 60-70(°C) kelembaban 30-20% suhu ruangan
normal..Setiap ikan aisn kecil dan sedang memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga penting untuk
memastikan bahwa sistem sudah sesuai standar yang dibutuhkan masing-masing ikan. Dimana hasil
pengujian alat monitoringbHasil pengujian dapat disimpulkan melalui tabel 2 berikut ini.
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Nama ikan Suhu ideal | Kelembabab Suhu Kelembaban | Keterangan Waktu
©0) ideal (%) hasil(°C) hasil (%) (jam)
Tanpa ikan 20-30 80-60% 35 70 Normal 2
Tkan kecil 40-50 50-35% 55 45 Normal 2
lkan sedang 50-60 30-20% 70 25 Normal 2

D. Hasil Tampilan Notifikasi Pada Telegram

Untuk menghubungkan mikrokontroler ke Telegram, pertama-tama pengguna harus menyiapkan
board seperti ESP8266 mengunduh aplikasi Telegram, dan membuat akun. kemudian buka aplikasi dan
pilih opsi daftar (sign up), isi data seperti email aktif dan password, setelah itu lakukan verifikasi melalui
email jika diperlukan, lalu login menggunakan akun yang sudah dibuat. Setelah itu, buat template baru di
telegram dan catat Template ID, Device Name, serta Api Token. Kemudian, buka Arduino IDE, instal
library Telegrambot, dan masukkan kode program dengan Api Token serta data WiFi ke sofware arduino
uno untuk memasukkan program ke board Arduino Uno, pertamatama install Arduino IDE dari situs resmi
Arduino. Kemudian, gunakan kabel USB Type-B untuk menghubungkan board Arduino ke komputer.
Setelah itu, buka Arduino IDE. Di menu Tools > Board, pilih board Arduino Uno dan pilih port yang sesuai,
misalnya COM3. Setelah menyelesaikan konfigurasi, masukkan atau buka program yang Anda inginkan.
Setelah kode diunggah ke mikrokontroler, pastikan perangkat berhasil terhubung ke internet. Selanjutnya,
tambahkan widget di aplikasi Telegram dan hubungkan ke pin virtual sesuai kebutuhan. Hasil darn tampilan
blynk dan program pada gambar 5.

B ckeetch_baru | Arduine IDE

File Edi

12E Modul... ~

sketch_barwino
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i
Gambar 5. Hasil monitoring telegram dan program

IV. KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa prototype yang dirancang dengan baik berhasil memantau kondisi
lingkungan di dalam ruang inkubator pengeringan ikan. Parameter suhu dan kelembapan dapat tercatat secara akurat
melalui sensor DHT22, di mana sistem mampu menjaga suhu optimal (sekitar 40°C - 60°C) untuk memastikan proses
penguapan air pada ikan berjalan maksimal. Meskipun kondisi cuaca di luar tidak menentu, sistem ini terbukti lebih
stabil dibandingkan metode penjemuran matahari tradisional.

Pengujian dilakukan pada proses pengeringan ikan asin yang membutuhkan konsistensi suhu tinggi untuk
mencegah pertumbuhan bakteri. Secara keseluruhan, sistem monitoring berbasis Telegram ini efektif digunakan untuk
memantau kondisi lingkungan produksi secara real-time, terutama dalam memberikan peringatan dini (alert) melalui
bot saat suhu atau kelembapan keluar dari batas ideal yang ditentukan. Sistem ini juga memiliki potensi untuk
diperluas skalanya guna memenuhi standar produksi ikan asin skala industri yang lebih besar dan higienis.
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